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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTELMINTIK EKSTRAK ETANOL 70% BIJI PEPAYA
(Carica papaya L.) KERING DENGAN METODE MASERASI TERHADAP
CACING Ascaridia galli Schrank SECARA IN VITRO

Rizki Amalia
1604019025

Biji pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu bagian dari tanaman yang
banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional yang berkhasiat sebagai
obat antelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik dari
ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L) terhadap cacing gelang ayam (Ascaridia
galli Schrank) secara in vitro. Efek antelmintik dievaluasi berdasarkan nilai LCs, yang
dihitung berdasarkan metode probit. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol biji
pepaya konsentrasi 160 mg/ml, 204,17 mg/ml, 260,53 mg/ml, 332,44 mg/ml dan 450
mg/ml mempunyai nilai LCsy 250, 8996 mg/ml. Berdasarkan nilai LCsy dapat
diketahui bahwa ekstrak etanol biji pepaya memiliki sebagai antelmintik terhadap
cacing Ascaridia galli schrank secara in vitro dengan potensi relatif pirantel pamoat
sebesar 0,0266 mg/ml.

Kata kunci: (Carica papaya L), Ascaridia galli Schrank, Pirantel Pamoat, In Vitro,
Antelmintik, LCsq
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit yang disebabkan oleh infeksi cacing di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, mengingat Indonesia adalah salah satu Negara yang
tingkat ekonomi, pengetahuan, keadaan sanitasi lingkungan yang kurang baik, serta
masyarakat yang belum paham tentang bahayanya infeksi cacing, sehingga hal ini
memudahkan infeksi cacing berkembang di Indonesia (Andiarsa, 2014). Cacing yang
termasuk dalam kelompok soil-transmitted helminths yang banyak ditemukan pada
masyarakat antara lain cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk
(Trichuris trichiura), dan cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale). Rinaldy (2013) melaporkan dalam penelitiannya bahwa prevalensi
infeksi cacing mencapai 60 - 90% yang dapat mengakibatkan kerugian berupa
penurunan kualitas sumber daya manusia.

Pada kelompok anak usia satu tahun, sebanyak 80-100% dari populasi
ditemukan terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides (Budiman 2007). Cacing ini
ditularkan melalui tanah (soil transmitted helminthes) hingga pada akhirnya cacing
akan berkembang biak dalam usus penderita. Pada kondisi tertentu, cacing dewasa
dapat bermigrasi ke saluran empedu, appendiks atau bronchus (Fahrimal dan Raflesia
2002). Ascaris lumbricoides memiliki kemiripan secara morfologi dengan Ascaridia
galli dan tempat hidupnya yang sama yaitu pada usus halus. Ascaris lumbricoides
adalah cacing yang sering kali menyerang manusia, sedangkan A.galli merupakan
parasit cacing yang ditemukan pada usus ayam. Walaupun demikian pada manusia
dimungkinkan terinfeksi A.galli melalui telur cacing pada saat mengkonsumsi daging
ayam, yang merupakan inang dari cacing ini. Prevalensi infeksi cacing berdampak
terhadap gizi, pertumbuhan fisik, mental, koginitif dan kemunduran intelektual,
khususnya bagi anak-anak (Crompton 1999).

Pengendalian infeksi cacing dapat dilakukan dengan menggunakan obat kimia
maupun obat tradisional. Pengobatan dengan menggunakan tanaman tradisional

sering dipilih untuk memperkecil adanya efek samping dibandingkan penggunaan
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obat sintesis dari bahan kimia. Salah satu tanaman obat yang sejak lama dikonsumsi
dan dipercaya secara empiris oleh masyarakat dapat mengobati penyakit cacingan,
salah satunya adalah tanaman pepaya (Carica papaya L.). Pepaya digunakan sebagai
obat, mulai dari akar batang, daun, getah, buah sampai biji, yang bisa dimanfaatkan
dengan praktis di masyarakat.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Widiastuti dkk, 2015) telah
dilakukan penapisan fitokimia ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan
hasilnya mengandung alkaloid, saponin, dan tanin yang menunjukkan efek
antelmintik, namun potensinya di bawah piperazin sitrat. Konsentrasi ekstrak 5% b/v,
10% b/v, 15% b/v daun pepaya mempunyai pengaruh terhadap waktu kematian
cacing Ascaridia galli, namun kenaikan konsentrasi hingga tiga kali lipatnya baru
memiliki perbedaan yang bermakna. Nilai LCs ekstrak etanol daun pepaya (Carica
papaya L.) adalah pada konsentrasi 4,42% dan nilai LCqy adalah pada konsentrasi
7,68%. Kematian cacing berlangsung dalam waktu 8 jam dan disimpulkan bahwa
ekstrak daun papaya memiliki aktivitas yang rendah sebagai antelmintik (Widiastuti
dkk, 2015).

Bagian dari pepaya yang juga memiliki aktivitas sebagai antelmintik ialah biji
pepaya. Biji pepaya merupakan bagian dari tanaman pepaya yang paling sering
digunakan sebagai obat cacing karena efek antelmintiknya yang sangat kuat dan
efektif untuk mengobati taeniasis, askariasis dan oksiyuriasis. Penelitian ini dilakukan
sebagai tambahan informasi bahwa biji pepaya yang biasa terbuang percuma dapat
dimanfaatkan sebagai obat cacing setelah melalui beberapa tahapan penelitian bahan
alam, sehingga lebih aman dipergunakan sebagai obat. Biji pepaya muda juga diduga
memiliki kadar bahan aktif papain yang lebih banyak dibandingkan biji pepaya yang
sudah masak (berwarna hitam). Selain itu, biji pepaya diketahui mengandung
senyawa golongan fenol, saponin, karpain, karpasemin, glikosida benzil isotiosianat
dan alkaloid.

Alkaloid merupakan senyawa yang bersifat basa, dapat mengganggu
keseimbangan elektrolit dalam tubuh cacing sehingga kehilangan koordinasi syaraf,

sedangkan saponin dapat mengiritasi selaput lendir, mukosa, mulut dan usus cacing.
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Senyawa saponin ini termasuk senyawa golongan glikosida, pada cacing yang
terhambat asupan glukosanya, dengan demikian cacing akan menggunakan cadangan
glikogen dalam jaringan yang jumlahnya terbatas sebagai sumber energi. Jika
cadangan dalam glikogen habis, maka dapat mempengaruhi aktivitas cacing dalam
memproduksi telur menjadi terganggu bahkan terjadi mortalitas cacing (Singh &
Nagaich 1999). Selain itu, ada juga penelitian terdahulu golongan terpenoid yang juga
memiliki efek antelmintik berupa penetralan keadaan polar yang ditingkatkan oleh
otot cacing dan kelumpuhan cacing akibat jumlah stimulan syaraf yang terlalu banyak
(Suryatinah 2013). Timbulnya defisiensi nutrisi dan penyerapan nutrisi terganggu
karena enzim yang terhambat, kurangnya nutrisi pada cacing mengakibatkan cacing
tidak berkembang maka pertumbuhannya terhambat dan mengalami kematian.
Penelitian Rinaldy (2013) menunjukkan bahwa hasil kontrol positif, konsentrasi

ekstrak biji pepaya 16%, 4%, 2%, 1%, dan 0,5% menyebabkan kematian cacing
gelang 100% berturut-turut pada jam ke- 1, 4, 6, dan 12 sehingga dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi 16% b/v ekstrak biji pepaya berefektivitas sama dengan pirantel
pamoat konsentrasi 0,025%. Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian
efek antelmintik pada biji pepaya kering menggunakan etanol 70% dengan metode
berbeda yaitu ekstraksi menggunakan maserasi terhadap cacing Ascaridia galli, guna
melihat seberapa besar kemampuan biji pepaya kering memberikan khasiat sebagai
antelmintik.
B. Permasalahan Penelitian

Ekstrak etanol 70% biji pepaya diketahui memiliki khasiat sebagai antelmintik
dengan konsentrasi 16% b/v. Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah ekstrak etanol 70% biji papaya kering dengan metode maserasi
mempunyai efek sebagai antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli Schrank ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% biji
pepaya kering dengan menggunakan metode maserasi sebagai antelmintik terhadap

cacing Ascaridia galli Schrank.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi mengenai penelitian
antelmintik pada Ascaridia galli selanjutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang manfaat biji pepaya
sehingga dapat dikembangkan sebagai obat tradisional pilihan yang aman dan
berkhasiat terhadap infeksi cacing.
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